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Implementasi Materialitas Audit Oleh KAP Annisa pada Salah Satu 

Perusahaan Start-Up Tahun 2022 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk meneliti penerapan 

pertimbangan yang digunakan oleh auditor pada KAP Annisa atas suatu materialitas 

audit laporan keuangan tahunan 2022 berupa studi kasus pada klien perusahaan yang 

bergerak di bidang start-up. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan dalam 

menentukan materialitas pada KAP Annisa telah sesuai dengan SA 320 mengenai 

“Materialitas dalam Tahap Perencanaan dan Pelaksanaan Audit”. Pertimbangan dalam 

menentukan mterialitas audit pada KAP Annisa bagi klien pada salah satu start-up ini 

menggunakan pertimbangan antara lain akun total aset, dengan tingkat materialitas 

keseluruhan sebesar 0,5%, tingkat materialitas pelaksanaan sebesar 50%, tingkat 

analytical scope sebesar 25% dan tingkat tolerable error for subtantif test sebesar 5%. 

Kata kunci: 

Materialitas, SA 320, Pertimbangan Auditor 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research to examine the application of considerations used by 

auditors at KAP Annisa regarding the materiality of the 2022 annual financial report 

audit in the form of a case study on a company client operating in the start-up sector. 

The research results show that the considerations in determining materiality at KAP 

Annisa are in accordance with SA 320 concerning "Materiality in the Audit Planning 

and Implementation Stage". Considerations in determining audit materiality at KAP 

Annisa for clients at one of these start-ups include considerations including total assets 

account, level of overall materiality amounting to 0,5%, level of performance 

materiality amounting to 50%, level of analytical scope amounting to 25% and level 

of tolerable error for subtantif test amounting to 5%. 

Keywords :  

Materiality, SA 320, Auditor Judgement  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Laporan keuangan merupakan output dari pencatatan kejadian akuntansi yang 

digunakan oleh pihak-pihak di dalam dan di luar perusahaan untuk mengambil 

keputusan seperti manajemen, investor, kreditor dan supplier. Suatu laporan keuangan 

harus memberikan sajian berupa informasi yang bersifat wajar, kredibel dan tidak 

mengandung informasi menyesatkan untuk penggunannya (Hari dan Zen, 2022). 

Sehingga para penggunanya membutuhkan suatu laporan keuangan yang andal. 

Laporan keuangan yang andal dapat digunakan oleh penggunanya untuk mengetahui 

sehat atau tidaknya keadaan suatu perusahaan (Andriyani, Wijayani dan Mulyani, 

2020). 

Sehat atau tidaknya suatu perusahaan dapat tercermin pada kinerja 

keuangannya. Selain itu, laporan keuangan yang disajikan kepada penggunanya harus 

sesuai dengan standar yang berlaku (Wahyuni, 2019). Saat ini, standar yang berlaku di 

Indonesia diantaranya seperti Standar Akunransi Keuangan Umum (SAK Umum), 

Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP), Standar Akuntansi 

Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (EMKM) dan Standar Akuntansi Syariah. Namun, 

pada kenyataannya, banyak terjadi kecurangan dalam melakukan penyajiannya.  

Kecurangan pada suatu laporan keuangan umumnya dilakukan oleh eksekutif 

atau manajemen perusahaan, dan mungkin saja dapat meningkat jika terdapat jumlah 

nilai pada suatu akun yang dihapuskan nilainya rendah dan dinyatakan oleh auditor 

sebagai akun yang tidak maerial (Annafi dan Yudowati, 2021). Terlebih lagi pada saat 

terdapat suatu kecurangan yang tidak terungkap. Jika terdapat kecurangan yang tidak 

diungkapkan, akibatnya akan menjadi suatu kecurangan yang terus berkembang dan 

masalahnya akan menjadi lebih besar (Annafi dan Yudowati, 2021). Untuk mencegah 

hal ini, para pengguna membutuhkan jasa audit atas laporan keuangan dari auditor 

independen. 

Kebutuhan atas hasil produk laporan keuangan yang berkualitas membuat 

diperlukannya jasa audit laporan keuangan oleh auditor yang berkualitas juga. Dalam 

meningkatkan kinerja auditor yang independen diperlukan pengetahuan, pengalaman 

dan wawasan yang luas atas audit laporan keuangan (Nurain, Malik, Salsabila dan 

Khoiriawati, 2022). Pengetahuan, pengalaman dan wawasan yang luas dalam rangka 

memenuhi kebutuhan audit laporan keuangan yang berkualitas dan memberikan opini 
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yang kredibel harus terpenuhi. Jika beberapa hal ini tidak terpenuhi, terdapat 

kemungkinan kegagalan dalam melakukan audit atas suatu laporan keuangan.  

Kegagalan yang dialami auditor saat mengumpulkan bukti audit, dapat 

menunjukkan tingkat risiko audit dan judgement auditor dalam mempertimbangkan 

tingkat materialitas (Anshari dan Nugrahanti, 2021). Oleh karena itu, seorang auditor 

memiliki tugas untuk melakukan audit atas suatu laporan keuangan dan menerbitkan 

opini yang kredibel bagi pihak eksternal seperti investor dan layak digunakan oleh 

manajemen sebagai pengambilan keputusan di perusahaan (Ahmad, Karina dan 

Digdowiseiso, 2023). 

Dalam melakukan pelaksananaan audit, auditor melakukan serangkaian proses 

dan langkah-langkah yang diperlukan untuk menunjang proses pelaksanaan audit 

tersebut (Ramadhany, Fadlilah dan Masiam, 2021). Pada proses tersebut, langkah yang 

tidak kalah penting untuk dilakukan oleh seorang auditor yaitu menentukan tingkat 

materialitas laporan keuangannya. Proses auditing pada tahap ini akan membuat 

auditor memberikan pertimbangnya terhadap apa-apa saja resiko yang ada di dalam 

laporan keuangan yang akan diaudit (Putri, Suci dan Putri, 2023). Sehingga pada tahap 

ini juga ditentukan angka yang termasuk dalam materialitas.  

Oleh karena itu, Materialitas pada proses audit laporan keuangan menjadi salah 

satu konsep yang penting dan mendasar dalam melakukan perencanaan dan 

pelaksanannya (Yolanda, Makhsun dan Yuniarti, 2019). Sehingga, dalam hal ini tidak 

semua akun yang nilai nya rendah memiliki sifat tidak material. Seorang auditor 

memiliki pertimbangan dalam menentukan nilai materialitas.  

Pertimbangan ini sangat bergantung pada persepsi seorang auditor mengenai 

kebutuhan atas suatu informasi, dimana informasi ini merupakan informasi yang 

diberikan oleh manajemen perusahaan maupun informasi didapatkan oleh auditor pada 

proses audit berlangsung (Nainggolan dan Amalia, 2019). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit judgement diantaranya tekanan ketaatan, kompleksitas tugas dan 

skeptisme profesional yang dimiliki nya (Ginting dan Munawarah, 2019). 

 Level materialitas pada setiap laporan keuangan tidak akan pernah sama 

karena bergantung pada ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar 

menggambarkan keadaan manajemen perusahaan yang capable dan sumber daya 

perusahaannya banyak (Adang dan Wijoyo, 2023). Sumber daya perusahaan yang 

tercermin di laporan keuangan bisa meliputi total aset yang terdiri dari aset lancar dan 

aset tidak lancar. Pertimbangan dari suatu materialitas yang baik dapat dihasilkan dari 
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sikap auditor yang profesional dan berpegang teguh pada setiap etika profesi dapat 

menghindari situasi persaingan yang tidak sehat (Nudyah, 2021). 

Terdapat banyak faktor dalam menentukan tingkat materialitas yang 

dipengaruhi oleh sikap auditor dalam memberikan pertimbangannya. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi jugdement tersebut dalam menentukan tingkat materialitas audit 

diantaranya profesionalisme, etika profesi, sistem pengendalian internal klien 

(Andriyani, Wijayani dan Mulyani, 2020). Beberapa variabel ini memiliki hasil yang 

positif terhadap pengaruhnya dalam menentukan tingkat materialitas audit laporan 

keuangan. Selain itu, pengalaman auditor dan etika profesi juga menjadi faktor yang 

mempengaruhinya (Anshari dan Nugrahanti, 2021). Menurut Nurain, Malik, Salsabila 

dan Khoiriawati, 2022, faktor lain yang mempengaruhi tingkat materialitas yakni 

indepedensi auditor. 

Penelitian ini dibuat mengacu pada penelitian yang telah dibuat sebelumnya. 

Penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan pada penelitian ini berjudul “Penerapan 

Materialitas Audit PT XYZ oleh KAP KKSP Yogyakarta” oleh Yolanda, Makhsun, 

Yuniarti pada tahun 2019. Penelitian ini berisi bahwa metode yang digunakan untuk 

melakukan penelitian ini yakni pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penulis 

sebelumnya menggunakan metode pengumpulan data dengan cara melakukan 

menggunakan data laporan keuangan PT XYZ tahun buku 2018. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi dalam 

mempertimbangan materialitas audit pada KAP Annisa dengan menggunakan objek 

salah satu klien start-up nya untuk laporan keuangan tahun 2020. Perbedaan penelitian 

ini dengan penulis terletak pada penelitian ini tidak menggunakan metode wawancara 

dalam metode penelitiannya. 

 

Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, penulis dapat memberikan 

kesimpulan bahwa rumusan masalah yang diperoleh dalam penelitian ini yakni apakah 

auditor pada KAP Annisa telah memberikan judgement yang sesuai dengan SA 320 

dalam menentukan materialitas audit pada salah satu klien nya yang bergerak di bidang 

start-up dan pertimbangan apa saja yang digunakan untuk menentukan besaran  

materialitas klien ini.
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